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ABSTRAK

Siti  Mawahdah, 2014 : Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan
Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW) di
Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan berbicara siswa yang masih
rendah. Hal ini karena siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pikiran,
gagasan dan komentar terhadap suatu persoalan, siswa kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan berbicara karena kurangnya latihan, siswa belum
terbiasa berbicara dalam kelompok, sehingga pembelajaran lebih didominasi oleh
siswa aktif dan berani. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi TTW di Kelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang yang meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3)
penilaian.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan
di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Subjek dalam penelitian adalah
peneliti sebagai praktisi dan siswa kelas V yang berjumlah 25 orang. Siswa laki-laki
13 orang dan siswa perempuan 12 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN
10 Bandar Buat Kota Padang meningkat. Kegiatan pembelajaran keterampilan
berbicara dengan menggunakan strategi TTW dari penilaian RPP siklus | diperoleh
keberhasilan 83,3% dan siklus Il 91,6%. Dari aspek guru siklus | diperoleh
keberhasilan 67,5% dan siklus Il 87,5%. Dari aspek siswa siklus | diperoleh 62,5%
dan siklus 11 85,0%. Penilain keterampilan berbicara siklus | diperoleh nilai rata-rata
siswa 68,9 dan siklus Il 87,5. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan menggunakan
strategi TTW dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa lisan yang
bersifat produktif, karena dengan berbicara seseorang akan bisa mengungkapakan
ide, gagasan, serta perasaan secara lisan sebagai proses komunikasi kepada orang
lain. Menurut Abidin (2012:125) “berbicara pada dasarnya merupakan
kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan, ataupun pikirannya
kepada orang lain melalui media bahasa lisan”. Sejalan dengan itu menurut Abbas
(2006:83) “berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan”.

Kemampuan berbicara sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari,
untuk berinteraksi dengan orang lain, seseorang harus bisa berbicara atau
berkomunikasi dengan baik akan tetapi tidak semua orang memiliki kemampuan
berbicara yang baik dan benar. Kemampuan berbicara dapat diperoleh melalui
pembelajaran bahasa Indonesia. Depdiknas (2006: 317) menyatakan “tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia di SD diantaranya adalah agar siswa mampu
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulisan serta meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional dan sosial”. Selain dari itu, tujuan pembelajaran berbicara
di SD menurut Abidin (2012:131) adalah “(1) membentuk kepekaan siswa
terhadap sumber ide, (2) membangun kemampuan siswa menghasilkan ide, (3)

melatih kemampuan berbicara untuk berbagai tujuan, dan (4) membina kreativitas

1



berbicara siswa”. Hal ini menuntut siswa SD untuk bisa memiliki keterampilan
berbicara yang baik dan benar sehingga isi pembicaraannya dapat dimengerti oleh
orang lain.

Di SD keterampilan berbicara adalah keterampilan yang perlu
dikembangkan untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide atau
gagasannya secara lisan. Selain itu keterampilan berbicara  juga dapat
menimbulkan kepekaan siswa terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungannya. Apabila ide atau gagasan diungkapkan dengan lancar maka akan
mudah dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 November
2013 di SDN 10 Bandar Buat kota Padang pada kelas V, sebagian besar siswa
kelas V mengalami permasalahan dalam pembelajaran berbicara. Permasalahan
yang dialami siswa adalah rendahnya keinginan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan (1) siswa kurang
percaya diri dalam mengungkapkan pikiran, gagasan dan komentar terhadap suatu
persoalan yang dibahas dalam proses pembelajaran. (2) Siswa cenderung
mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berbicara karena
kurangnya latihan, sehingga siswa tidak terbiasa dalam keterampilan berbicara
yang baik, seperti susunan kalimat yang diucapkan sering tidak padu, penggunaan
bahasa Indonesia yang benar terabaikan dan sering keluar bahasa daerah. (3)
Siswa juga belum terbiasa berbicara dalam kelompok, pembelajaran lebih

didominasi oleh siswa aktif dan berani.



Timbulnya permasalahan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bukan hanya kesalahan dari siswa semata tetapi juga di lihat dari faktor guru.
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara (1) guru belum memfasilitasi siswa
dengan bahan pembicaraan yang tepat yang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, (2) guru beranggapan pembelajaran berbicara kurang penting,
karena keterampilan berbicara tidak harus dibentuk di dalam kelas, tetapi cukup
diperoleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, (3) guru jarang membagi siswa
bekerja dalam kelompok, sehingga interaksi antara siswa dengan siswa belum
terlaksana dengan optimal. Meskipun guru melakukan diskusi kelompok, tetapi
guru kurang memperhatikan tanggapan siswa dalam pembuatan laporan, guru
jarang meminta untuk dilaporkan secara lisan tetapi cukup dituliskan di buku
siswa.

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
pada kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang di atas menyebabkan rendahnya
keterampilan siswa dalam pembelajaran berbicara. Agar tewujudnya proses
pembelajaran berbicara yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, guru harus
memilih strategi pembelajaran yang tepat. Menurut Sanjaya (2006:126) strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Salah satu
strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran berbicara adalah strategi
Think Talk Write (TTW).

Strategi Think Talk Write (TTW) ini diperkenalkan oleh Huinker dan

Laughlim, 1996:82 (dalam Yamin dan Ansari, 2012:84) menyebutkan bahwa



“penerapan strategi Think Talk Write (TTW) memungkinkan seluruh siswa
mengeluarkan ide-ide di belakang pemikirannya, membangun secara tepat untuk
berfikir dan refleksi, mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide tersebut
sebelum siswa diminta untuk menulis”.

Menurut Suyatno (2009:66) strategi Think Talk Write (TTW) merupakan
“pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan
presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan presentasi”. Penggunaan
strategi Think Talk Write (TTW) dapat menumbuhkan keterlibatan siswa dalam
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara
dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis (Yamin dan
Ansari, 2012:84). Dalam pelaksanaannya strategi Think Talk Write (TTW)
dilakasanakan dengan pembelajaran dalam kelompok sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa ketika membagi ide dengan teman
kelompoknya. Menurut Suyatno, 2009:25 (dalam Gunawan: 2013) kelebihan dari
strategi Think Talk Write (TTW) ini adalah

(1) dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat
mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya
sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar pikiran, (2) dapat
melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara
sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu
siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Dengan demikian penggunaan strategi Think Talk Write (TTW) dapat

menunjang kemampuan siswa mengemukakan pendapat dan

mengkomunikasikannya baik secara lisan maupun tulisan.



Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas maka
peneliti tertarik akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Strategi Think

Talk Write (TTW) di Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan keterampilan
berbicara dengan menggunakan strategi TTW di Kelas V SDN 10 Bandar Buat
Kota Padang?

Sedangkan rumusan masalah secara khusus yaitu:

1. Bagaimanakah perencanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan
menggunakan strategi TTW di Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan
menggunakan strategi TTW di Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang?

3. Bagaimanakah penilaian keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi
TTW di Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti,
maka tujuan secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi TTW di Kelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang?

Dan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan



strategi TTW di Kelas VV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang
2. Pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan
strategi TTW di Kelas VV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang
3. Penilaian keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi TTW di Kelas
V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD khususnya pembelajaran keterampilan
berbicara. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
guru dan peneliti sebagai berikut ini:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi :
1. Peneliti
a. Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan
peneliti tentang langkah-langkah penggunaan strategi TTW dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara
dan dapat menerapkannya di SD.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan UNP dan mendapatkan
gelar S1.
2. Guru
Bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan
melaksanakan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan

strategi TTW di SD.



3. Kepala Sekolah
Sebagai acuan dalam membimbing personil sekolah yaitu guru dalam
menggunakan straegi TTW dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

penelitian pada mata pelajaran lain dan di lakukan di kelas yang berbeda.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Berbicara

a.

Pengertian Berbicara

Berbicara pada dasarnya merupakan suatu kegiatan berkomunikasi
dengan bahasa lisan. Menurut Subana (2008:217) berbicara adalah
“keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”. Sejalan dengan
itu, menurut Tarigan (2007:15) berbicara adalah ‘“kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyatakan
atau menyampaikan pikiran,gagasan dan perasaan. Berbicara merupakan
suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan
(visible) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia
demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide yang dikombinasikan”.

Selanjutnya menurut Abidin (2012:125) “berbicara pada dasarnya
merupakan kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan,
ataupun pikirannya kepada orang lain melalui media bahasa lisan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
secara lisan untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pesan
berupa pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain agar apa yang

disampaikan mudah dipahami.



b. Tujuan Berbicara

Kegiatan berbicara tidak pernah terlewati dalam kehidupan sehari-
hari. Secara langsung atau tidak tidak langsung kegiatan berbicara yang
dilakukan mempunyai tujuan tertentu. Seseorang yang sedang berbicara
mempunyai tujuan terhadap topik pembicaraan yang akan disampaikannya
dan dapat diidentifikasi apa tujuan mereka berbicara. Tarigan (2007:15)
menyatakan:

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogyanyalah sang
pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan, dia  harus mampu  mengevaluasi  efek
komunikasinya terhadap (para) pendengarnya dan dia harus
mengetahui  prinsip-prinsip  yang mendasari  segala  situasi
pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan.

Sedangkan menurut Abidin (2012:129) “Tujuan berbicara adalah (1)
Informatif, (2) Rekreatif, (3) Persuasif, dan (4) Argumentatif”. Lalu, Djago
Tarigan (dalam Saddhono dan Slamet, 2012:37) menyatakan bahwa “Tujuan
berbicara meliputi: (1) menghibur, (2) menginformasikan, (3) menstimuli,
(4) meyakinkan, dan (5) menggerakkan”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
berbicara adalah  untuk  berkomunikasi, memberikan informasi,

menyampaikan pesan secara lisan agar dapat dimengerti lawan bicaranya

dengan harapan mendapatkan respon atau reaksi dari pendengarnya.
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c. Jenis-jenis berbicara

Berbicara pada dasarnya dapat dibedakan dalam beberapa jenis.
Menurut Santosa (2007: 6.35) jenis-jenis berbicara dapat dilakukan
berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

(1) Berbicara berdasarkan tujuannya (memberitahukan, menghibur,

membujuk, mengajak), (2) berbicara berdasarkan situasinya (formal

dan informal), (3) berbicara berdasarkan cara penyampaiannya

(berbicara mendadak, berbicara berdasarkan catatan dan bicara

berdasarkan hafalan), (4) berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya

(berbicara antar pribadi, berbicara dalam kelompok kecil, berbicara

dalam kelompok besar).

Senada dengan itu Tarigan (2007: 25) menyatakan bahwa “jenis-jenis
berbicara adalah (1) berbicara dimuka umum (bicara untuk melaporkan,
bicara secara kekeluargaan, berbicara meyakinkan dan bicara untuk
membandingkan), dan (2) bicara pada konferensi (diskusi kelompok,
prosedur berkomentar dan debat).

Selanjutnya menurut Subana (2008: 219) menjelaskan bahwa jenis-
jenis berbicara adalah sebagai berikut:

(1) Ceramah, merupakan pembicara satu arah, dimana pembicara
menyampaikan gagasannya kepada pihak lain dan tidak memerlukan
reaksi dalam bentuk bicara lagi berupa tanggapan dan saran, (2)
berpidato, merupakan pembicaraan satu arah menyampaikan gagasan,
pokok pikiran dalam pertemuan resmi, (3) diskusi dan diskusi panel,
bentuk komunikasi dua arah, (4) debat, argumentasi untuk
menentukan baik atau tidaknya suatu hal tertentu, (5) seminar,
merupakan pertemuan untuk membahas satu masalah di bawah
pimpinan ketua sidang, (6) simposium, pertemuan untuk
mendiskusikan kumpulan pendapat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan jenis-jenis berbicara
adalah  sebagai  berikut: (1) Berbicara berdasarkan tujuannya

(memberitahukan, menghibur, membujuk, mengajak), (2) berbicara
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berdasarkan situasinya (formal dan informal), (3) berbicara berdasarkan cara
penyampaiannya (berbicara mendadak, berbicara berdasarkan catatan dan
bicara berdasarkan hafalan), (4) berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya
(berbicara antar pribadi, berbicara dalam kelompok kecil, berbicara dalam
kelompok besar). Jadi jenis berbicara yang peneliti teliti dalam penelitian ini
adalah jenis berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya (berbicara antar
pribadi, berbicara dalam kelompok kecil, berbicara dalam kelompok kecil).
Proses Berbicara

Proses pembelajaran berbicara di SD diarahkan untuk melatih siswa
agar dapat berbicara dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Untuk
mencapai tujuan tersebut guru dapat menggunakan berbagai macam langkah
atau proses untuk melaksanakan pembelajaran berbicara di SD.

Menurut Abbas  (2006:85), untuk merumuskan langkah-langkah
pembelajaran ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan guru:

(1) materi relevan dengan kompetensi dasar dan indikator, (2)

memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran, (3)

mengembangkan butir-butir  keterampilan proses, (4) dapat

mewujudkan pengalaman belajar yang telah dirancang, (5)

merangsang peserta didik untuk belajar, (6) mengembangkan

penampilan dan kreativitas peserta didik, (7) tidak menuntut peralatan

yang rumit dan mudah dilaksanakan, dan (8) menciptakan suasana

belajar mengajar yang menyenangkan.

Menurut Luoma (dalam Abidin 2012:136) mengemukakan bahwa
“Pembelajaran berbicara hendaknya dilakukan dengan orientasi terhadap
perkembangan kemampuan individu. Dalam praktiknya pembelajaran

dikemas dalam tiga tahapan yakni 1) perencanaan, 2) pemilihan, dan 3)

pemproduksian”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan pembelajaran
berbicara dapat dilakukan dengan berbagai cara asal memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan dalam kurikulum bahasa Indonesia SD.

2. Hakikat Strategi Think Talk Write (TTW)
a. Pengertian Strategi

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Menurut Sanjaya (2006:126)
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai “perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”. Sejalan dengan itu menurut Rahim (2007:36) “strategi adalah
ilmu dan kiat yang dimiliki dan/atau yang dapat diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan strategi
pembelajaran adalah perencanan yang berisi tentang rangkaian
pembelajaran yang dapat diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

b. Pengertian Think Talk Write (TTW)

Strategi Think Talk Write (TTW) merupakan suatu strategi
pembelajaran yang memungkinkan siswa memiliki tiga keterampilan yaitu:
keterampilan berpikir, berbicara dan menulis. Strategi Think Talk Write
(TTW) ini dapat menumbuhkan keterlibatan siswa dalam berdialog dengan
dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi

ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis (Yamin dan Ansari,
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2012:84). Dalam pelaksanaannya strategi Think Talk Write (TTW)
dilaksanakan dengan pembelajaran dalam kelompok sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa ketika membagi ide dengan
teman kelompoknya.

Sejalan dengan itu menurut Suyatno (2009:66) strategi Think Talk
Write (TTW) merupakan “pembelajaran yang dimulai dengan berfikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil
bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian
membuat laporan presentasi”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
strategi Think Talk Write (TTW) merupakan pembelajaran yang dimulai
dengan berfikir (Think) melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi,
diskusi (Talk) dan kemudian membuat laporan presentasi (Write) agar
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

Karakteristitik Think Talk Write (TTW)

Sesuai dengan singkatan dari strategi Think Talk Write (TTW)
sendiri yaitu Think, Talk, Write maka Yamin dan Ansari (2012:89)
menjelaskan tiga karakteristiknya yaitu :

1. Think
Aktivitas berfikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu
teks atau berisi cerita kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca.

Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan
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jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca,
baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah

penyelesaian dalam bahasanya sendiri.

. Talk

Talk yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan
bahasa yang mereka pahami. Fase berkomunukasi (talk) pada strategi ini
memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Menurut Huinker &
Laughlin (dalam Martinis dan yamin (2012:89), pada umunya
berkomunikasi dapat berlangsung alami, tatapi menulis tidak. Proses
komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya sebagai individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Secara alami dan mudah
proses komunikasi dapat dibangun di kelas dan dimanfaatkan sebagai alat
sebelum menulis. Diskusi pada fase talk ini merupakan sarana untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran siswa. Pada tahap talk, tugas

guru adalah sebagai fasilitator dan motivator.

. Write

Write yaitu menuliskan hasil diskusi/pada lembar kerja yang
disediakan (LKS). Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena
setelah berdiskusi antar teman dan kemudian mengungkapkannya melalui

tulisan.
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d. Langkah-langkah Think Talk Write (TTW)

Strategi Think Talk Write (TTW) memiliki beberapa langkah-
langkah, menurut Yamin dan Ansari (2012:90) langkah-langkah
pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah:

(1) guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivits Siswa
yang memuat situasi masalah bersifat open-eded dan petunjuk serta
prosedur pelaksanaannya, (2) Siswa membaca teks dan membuat
catatan dari hasil bacaan secara individual (think), (3) Siswa
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator
lingkungan belajar, (4) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan
sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan (write).

Sejalan dengan itu menurut Suyatno (2009:66) langkah-langkah
Think Talk Write (TTW) adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), hasil
bacaannya di komunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian
membuat laporan hasil presentasi. Sintaknya adalah : informasi, kelompok
(membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan strategi Think Talk
Write (TTW) memiliki langkah-langkah (1) Guru membagi teks bacaan
berupa Lembaran Aktivits Siswa yang memuat situasi masalah bersifat open-
eded dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya, (2) Siswa membaca teks
dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), (3) Siswa
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membabhas isi
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar, (4) Siswa

mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk

tulisan (write).
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Langkah-langkah dalam pembelajaran Think Talk Write (TTW)
digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran. Maka langkah-langkah
strategi Think Talk Write (TTW) yang penulis pakai adalah langkah-langkah
Think Talk Write (TTW) menurut Yamin dan Ansari karena langkahnya
lebih sederhana, mudah untuk dipahami dan diterapkan serta sesuai dengan
kemampuan siswa sekolah dasar (SD).

e. Kelebihan Think Talk Write (TTW)

Menurut Suyatno, 2009: 25 (dalam Gunawan: 2013) kelebihan dari
strategi Think Talk Write (TTW) ini adalah

(1) dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa
dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya
dengan temannya sehingga siswa saling membantu dan saling
bertukar pikiran, (2) dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan
lebih memahami  materi dan membantu siswa  untuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Dengan demikian penggunaan strategi Think Talk Write (TTW)
dapat menunjang kemampuan siswa mengemukakan pendapat dan
mengkomunikasikannya baik secara lisan maupun tulisan.

3. Pembelajaran Berbicara dengan Menggunakan Strategi Think Talk Write
(TTW)

Pembelajaran berbicara dengan menggunakan strategi TTW dilakukan

melalui kegiatan, (a) perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW), (b) pelaksanaan pembelajaran

keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW),
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dan (b) penilaian pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan

strategi Think Talk Write (TTW).

a. Perencanaan Pembelajaran  Keterampilan Berbicara dengan
Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW)

Perencanaan merupakan hal penting untuk memulai suatu proses
pembelajaran. Perencanaan yang dibuat dengan baik akan membantu dalam
proses pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Menurut Ely (dalam
Sanjaya, 2009:24) “Mengatakan bahwa perencanaan pada dasarnya adalah
suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang
diharapkan” .

Perencanaan pembelajaran mencakup seluruh kegiatan proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Majid (2006:20) Mengatakan bahwa
perencanaan yang baik perlu memuat:

(1) tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara
mengorganisasi aktivitas belajar  dan layanan-layanan
pendukungnya; (2) program dan layanan, atau bagaimana cara
mengorganisasi aktivitas belajar  dan layanan-layanan
pendukungnya; (3) tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara
mengembangkan prestasi, spesialisasi, prilaku, kompetensi maupun
kepuasan mereka; (4) keuangan, meliputi rencana pengeluaran dan
rencana penerimaan; (5) bangunan fisik mencakup tentang cara-cara
penggunaan pola distribusi dan kaitannya dengan pengembangan
psikologis; (6) struktur organisasi, bagaimana cara mengorganisasi
dan manajemen operasi dan pengawasan program dan aktivitas
kependidikan yang direncanakan; dan (7) konteks sosial atau
element-element lain  yang perlu dipertimbangkan dalam
perencanaan pembelajaran.

Rencana pembelajaran harus dibuat oleh guru sebelum

melaksanakan pembelajaran. Rencara pembelajaran disusun secara lengkap
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dan sistematis agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan berlangsung
secara efektif dan efisien.

Sanjaya (2006:57) menyatakan bahwa ‘“dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran minimal ada 5 komponen pokok, yaitu tujuan pembelajaran,
materi pelajaran, metode, media dan sumber belajar, serta komponen
evaluasi”. Sedangkan menurut Rusman (2011:493) “komponen rencana
pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) identitas mata pelajaran, (2) standar
kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pembelajaran, (5) materi
pembelajaran, (6) model dan metode pembelajaran, (7) alat, media, dan
sumber belajar, dan (8) prosedur evaluasi dan tindak lanjut”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
yang dibuat dengan baik akan membantu dalam proses pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran berfungsi untuk
menentukan ketercapaian tujuan dan memperbaiki kualitas pembelajaran.
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus berpedoman pada
komponen-komponen RPP, yaitu: (1) identitas mata pelajaran, (2) standar
kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pembelajaran, (5) tujuan
pembelajaran, (6) materi pembelajaran, (7) strategi pembelajaran dan
metode pembelajaran, (8) kegiatan pembelajaran, (9) alat, media, dan

sumber belajar, serta (10) penilaian dan tindak lanjut.



19

b. Pelaksanaan  Pembelajaran  Keterampilan  Berbicara dengan
Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW)

Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW) adalah menurut langkah-langkah Yamin Dan Ansari (2012:90) yaitu
(1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) menyajikan
materi sebagai pengantar, (3) membagi siswa ke dalam 5 kelompok, (4)
guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivits Siswa yang memuat
situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya, (5) siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil
bacaan secara individual (think), (6) membuat catatan kecil tentang pokok-
pokok permasalah, (7) menjelaskan catatan yang telah dibuat dalam
kelompoknya, (8) menyampaikan secara lisan pokok-pokok persoalan
faktual yang telah di tentukan, (9) siswa berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan
sebagai mediator lingkungan belajar, (10) siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan (write).

c. Penilaian Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Strategi
Think Talk Write (TTW)
a) Pengertian Penilaian
Penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran karena penilaian pembelajaran berfungsi untuk

mengukur kemampuan siswa setelah dilakasanakan proses pembelajaran.
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Moore (dalam Rahim 2007:137) mengemukakan bahwa “Penilaian
adalah  suatu  proses  mengumpulkan,  menganalisis  data,
mempertimbangkan dan membuat keputusan tentang hasil belajar siswa”.
Selanjutnya menurut Sudjana (2009:3) “Penilaian adalah proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan
Kriteri tertentu”.

Cronbach dan Stufflebeam (dalam Arikunto 2009:3) menyatakan
bahwa “Penilaian bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai,
tetapi digunakan untuk membuat keputusan”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah suatu proses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana tujuan tercapai sebagai dasar untuk mengambil keputusan.
Tujuan Penilaian

Penilaian bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
suatu kegiatan yang dilakukan. Menurut Abbas (2006:146), tujuan
penilaian adalah untuk:

(1) Memantau pertumbuhan dan perkembangan kemampuan
peserta didik. (2) mengetahui apakah siswa telah atau belum
menguasai suatu kompetensi dasar tertentu, berapa tingkat
pencapaian kompetensi siswa,(3) mendiagnosis kesulitan belajar
siswa sehingga memungkinkan dilakukannya pengayaan dan
remidi. (4) mengetahui hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Sejalan dengan itu, Sudjana (2009:4), Tujuan penilaian adalah
untuk:

(1) mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga

dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai
bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. (2)



21

mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah
tingkah laku siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.
(3) menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan
dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya. (4) memberikan
pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penilaian adalah untuk mengetahui dan menggambarkan tingkat
keberhasilan atas pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran.

Penilaian Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Keberhasilan sebuah pengajaran dapat diketahui hasilnya melalui
asesmen atau penilaian pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur
kemampuan siswa setalah dilaksanakannya proses pembelajaran. Salah
satunya adalah dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara yang
memerlukan penilaian tersendiri. Menurut Foreingn Service Institut (FSI)
(dalam Saddhono dan Slamet, 2012:60) “Keterampilan berbicara dengan
menggunakan prosedur penilaian yang mencakup : tekanan, tata bahasa,
kosakata, kelancaran dan pemahaman. Senada dengan itu, Abbas (2006:
97) menjelaskan “penilain berbicara meliputi aspek kebahasaan,
meliputi: ucapan (lafal), tekanan kata, nada dan irama, kosa kata atau
ungkapan, dan struktur kalimat. Aspek non kebahasaan, meliputi:
kelancaran, penguasaan materi, keberaniaan, keramahan dan sikap”.

Sedangkan menurut Lee (dalam Saddhono dan Slamet, 2012:59)

adalah :
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Beberapa teknik penilaian yang dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan berbicara, diantaranya : (1) tes bercerita,
dilakukan dengan cara meminta siswa untuk mengungkapkan
sesuatu (pengalaman atau topik tertentu), sasaran utamanya
berupa unsur linguistik (penggunaan bahasa dan carra bercerita),
serta hal yang diceritakan, ketepatan, kelancaran, dan
kejelasannya; (2) tes diskusi, dilakukan dengan cara disajikan
suatu topik dan pembicara diminta untuk mendiskusikannya, tes
ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan pembicara
dalam menyampaikan pendapat, mempertahankan pendapat,
serta menanggapi ide dan pikiran yang disampaikan oleh peserta
yang lain secra kritis. Aspek-aspek yang dinilai dalam tes
diskusi dapat berupa ketepatan penggunaan struktur bahasa,
keteapatan penggunaan kosakata, kefasihan dan kelancaran
menyampaikan gagasandan mempertahankannya, kekritisan
menanggapi pikiran yang disampaikan oleh peserta diskusi
lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilain
keterampilan berbicara terdiri atas aspek kebahasaan, meliputi: ucapan
(lafal), tekanan kata, nada dan irama, kosa kata atau ungkapan, dan
struktur kalimat. Aspek non kebahasaan, meliputi: kelancaran,
penguasaan materi, keberaniaan, keramahan dan sikap.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas VV SD bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara agar lebih komunikatif.
Untuk mengoptimalkan pembelajaran berbicara, guru dapat menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi Think
Talk Write (TTW) bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam

sebuah kelompok, yang mana siswa diminta untuk membaca, membuat catatan
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kecil, menjelaskan, mendengar dan membagi ide bersama teman, kemudian

mengungkapkannya melalui tulisan.

Kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan

strategi Think Talk Write (TTW) yang dilakukan adalah

10.

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
2. Menyajikan materi sebagai pengantar,

3.
4

. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivits Siswa yang

Membagi siswa ke dalam 5 kelompok

memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta

prosedur pelaksanaannya,

. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara

individual (think),

. Membuat catatan kecil tentang pokok-pokok permasalah
. Menjelaskan catatan yang telah dibuat dalam kelompoknya

. Menyampaikan secara lisan pokok-pokok persoalan faktual yang telah

di tentukan

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator
lingkungan belajar.

Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi

dalam bentuk tulisan (write).

Secara umum gambaran dari penjelasan di atas adalah sebagai berikut:
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Bagan 2.1 KERANGKA TEORI

Keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang masih rendah

N

Tahap - tahap pelaksanaan Langkah-langkah Think Talk Wtrite (TTW) menurut Yamin dan

keterampilan berbicara:

Ansari, (2012:84)
1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivits Siswa

1. Perencanaan yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk

2. Pelaksanaan

serta prosedur pelaksanaannya,
2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan

3. Penilaian secara individual (think),

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup
untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai
mediator lingkungan belajar,

4. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan  sebagai hasil

kolaborasi dalam bentuk tulisan (write).

v

1.

2
3.
4

© © N o O

Pembelajaran berbicara dengan menggunakan strategi think talk write (TTW) menurut
Yamin dan Ansari, 2012:84

10.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,

Menyajikan materi sebagai pengantar,

Membagi siswa ke dalam 5 kelompok

Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktivits Siswa yang memuat situasi masalah
bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya,

Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think),
Membuat catatan kecil tentang pokok-pokok permasalah

Menjelaskan catatan yang telah dibuat dalam kelompoknya

Menyampaikan secara lisan pokok-pokok persoalan faktual yang telah di tentukan

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan
(talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan

(write).

A 4

Keterampilan berbicara siswa di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang

meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi

TTW vyang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas sudah berhasil

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan dari hasil paparan

pada data dan temuan dalam bab IV, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi TTW
sebagai berikut:

1. Perencanan pembelajaran keterampilan berbicara dengan mengunakan
strategi TTW di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Dari segi
perencanaan, siklus | memperoleh persentase 83,3 % dengan kualifikasi
sangat baik . Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 91,6 %
dengan kualifikasi sangat baik .

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan
strategi TTW di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Terdiri dari
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan
akhir pembelajaran. Pembelajaran keterampilan berbicara dengan
mengunakan 4 langkah TTW vyaitu: (1) membagi teks bacaan, (2)
membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(think), (3) berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (talk), (4) mengkonstruksi sendiri pengetahuan

sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan (write). Hasil pengamatan

88



89

dilihat dari segi aktivitas guru maupun aktivitas siswa sudah ada
peningkatan. Dari segi pelaksanaan, pada siklus | aktivitas guru
memperoleh persentase 67,5% dengan kualifikasi cukup, siklus 1l
memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi sangat baik . Dan
pada aktivitas siswa siklus | memperoleh persentase 62,5% dengan
kualifikasi cukup, siklus Il mengalami peningkatan menjadi 85,0 %
dengan kualifikasi sangat baik.

3. Hasil penilaian keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi
TTW di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang, mengalami
peningkatan secara bertahap dari siklus | hingga siklus Il, pada siklus I
hasil keterampilan berbicara siswa dengan nilai rata-rata 68,9 dengan
kualifikasi cukup. Pada siklus 1 hasil keterampilan berbicara siswa
dengan nilai rata-rata 80,6 dengan kualifikasi sangat baik, dan hasil
penilaian membuat simpulan pada siklus | dengan rata-rata 68,5 dengan
kualifikasi cukup. Pada siklus Il penilain membuat simpulan dengan rata-
rata 81,5 dengan kualifikasi sangat baik.

B. Saran
Berdasarkan  dari  hasil dan temuan penelitian  dengan
menggunakan strategi TTW dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang, maka dikemukakan

saran sebagai berikut :
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1. Perencanaan
Pada perencanaan, hendaknya guru mempertahankan apa yang
telah dilakukan, memperhatikan dan meningkatkan kembali perencanaan
agar proses pembelajaran dengan menggunakan strategi TTW dapat
berjalan dengan baik.
2. Pelaksanaan
Pada pelaksanaan hendaknya guru membimbing siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh
dan terarah sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya
yang dimulai dari kegiatan (1) membagi teks bacaan, (2) membaca teks
dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), (3)
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan (talk), (4) mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi dalam bentuk tulisan (write).. Selain itu, guru hendaknya dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran agar
siswa bersemangat dan tidak bosan mengikuti pembelajaran.
3. Hasil keterampilan berbicara
Sebaiknya guru memotivasi siswa agar tidak malu-malu dalam
menyampaikan pendapatnya ke depan kelas dan bekerja secara

berkelompok.



